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Abstract 
The background of this study is the lack of students‟ ability to solve problems in the form of 
story about the material of system of linear equations of two variables. This study aims to 
describe the most common mistake made in solving the story of students according to the 
method of Newman and the factors causing them to make mistakes. This research is descriptive 
quantitative and qualitative. Subjects were X.2 grade students of SMAN 1 Salimpaung many as 
18 people. The research instrument used was the fault of students in solving the problem of tests 
and interviews about the story. Instrument test developed by designing test, test and test the 
validity of the test. The data analysis technique used is data reduction, data presentation and 
draw conclusions. The results indicate a read error is high enough and the error dikategorikaan 
understand, the transformation, the skills and the process of writing the final answer 
categorized as very high. 
Keywords: Error, Problem Story, and Newman 
PENDAHULUAN 
emecahan masalah atau persoalan dalam matematika biasanya dituangkan dalam 
bentuk soal cerita. Soal cerita sangat bermanfaat untuk perkembangan proses 
berpikir siswa karena dalam menyelesaikan masalah pada soal cerita diperlukan 
langkah-langkah penyelesaian yang membutuhkan pemahaman dan penalaran. Wujud 
dari pemahaman itu dapat terlihat mulai dari membaca soal dan memaknai kalimat, 
memahami soal. Setelah paham siswa dengan mudah dapat menentukan metode dan 
operasi, melakukan proses perhitungan berdasarkan rumus yang sudah dibuat, hingga 
akhirnya mendapatkan satu jawaban yang benar. 
Menurut Endang Setyo Winarni soal cerita merupakan soal matematika yang 
diungkapkan atau dinyatakan dengan kata-kata atau kalimat-kalimat dalam bentuk cerita 
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Soal cerita juga memiliki peranan penting 
dalam pembelajaran matematika karena siswa akan mengetahui hakekat dari suatu 
permasalahan matematika ketika siswa dihadapkan pada soal yang berkaitan dengan 
kehidupannya sehari-hari(Endang, 2011: 122). 
Penyelesaian soal cerita diperlukan pemahaman. Namun kenyataannya, banyak 
siswa yang mengalami kesalahan dalam memahami arti, kurangnya keterampilan siswa 
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dalam menerjemahkan kalimat sehari-hari ke dalam kalimat matematika dan unsur 
mana yang harus dimisalkan dengan suatu variabeldalam soal cerita. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan, diperoleh informasi dari guru bahwa 
dalam pembelajaran matematika guru telah mengajak siswa untuk memulai dalam 
menyelesaikan soal cerita dari apa yang diketahui, apa yang ditanyakan serta 
jawabannya. Tetapi, ada juga siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 
soal cerita tersebut. Sebagian siswa, pencapaian hasil belajarnya masih rendah. Hal ini 
dibuktikan dengan belum sampainya kemampuan siswa pada tahap menerapkan konsep 
yang sudah diketahuinya pada persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
Salah satu metode yang bisa digunakan dalam menganalisis kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita adalah metode kesalahan Newman. 
Allan (2005:15) menyatakan bahwa, tahapan penyelesaian masalah menurut 
Newman meliputi lima tahap penyelesaian, yaitu tahap membaca, tahap memahami, 
tahap transformasi, tahap keterampilan proses dan tahap penulisan jawaban akhir. 
Dengan menggunakan tahap-tahap Newman ini, guru dapat mengidentifikasi dimana 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita. Newman menambahkan tahap 
membaca karena kesulitan bahasa atau membaca dapat berpengaruh terhadap 
kemampuan siswa di bidang matematika, khususnya soal matematika yang berbentuk 
soal cerita (Prasetyo, 2015: 2). Dengan demikian, untuk pembelajaran berikutnya guru 
dapat melakukan perbaikan terhadap kesalahan tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah; (1) Untuk mengetahui kesalahan yang dilakukan 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan metode kesalahan Newman, (2) 
untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita berdasarkan metode Newman. 
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan metode 
penelitian deskriptif. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 1 
Salimpaung yang terletak di Nagari Tabek Patah Kecamatan SalimpaungKabupaten 
Tanah Datar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas X.2 yang terdiri dari 18 
orang.Data dikumpulkan menggunakan dua jenis instrumen, yaitu instrumen tes dan 
instrumen wawancara. 
Prosedur penelitian dibagi menjadi tiga bagian yaitu persiapan, bagian awal da 
bagian inti. Pada tahap persiapan dilakukan beberapa kegiatan yaitu; (1) menyelesaikan 
segala administrasi penelitian seperti surat izin penelitian dan lain-lain, (2) menetapkan 
subjek penelitian, (3) menetapkan jadwal penelitian. Pada bagian awal dilakukan 
beberapa kegiatan yaitu: (1) pengembangan tes, (2) pelaksanaan tes, (3) penyusunan 
pedoman wawancara, (4) pemilihan subjek wawancara. 
Teknik analisis data yang digunakan untuk data kuantitatif adalah (1) skoring, (2) 
tabulasi data, (3) menentukan persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita. Untuk data kualitatif teknik analisis data yang digunakan adalah (1) reduksi data, 
(2) penyajian data, (3) penarikan kesimpulan sementara, (4) verification, (5) penarikan 
kesimpulan akhir. 
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Berikut ini adalah skor penilaian kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita 
sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. 
Tabel 1. Penskoran Tes Kemampuan Siswa dalam Menyelesaikan Soal 
Cerita Berdasarkan Metode Kesalahan Newman: 
No 
Langkah 
Menyelesaikan   
Soal Cerita 
Matematika 
Indikator Skor 
1 Membaca Soal A. Tidak menuliskan informasi yang ada dalam 
soal dengan memisalkan menjadi simbol 
matematika. 
0 
B. Menuliskan informasi soal, tetapi salah. 
1 
C. Menuliskan informasi dari soal, tetapi kurang 
tepat. 
2 
D. Informasi yang dituliskan tidak dimisalkan 
dengan simbol matematika. 
3 
E. Menuliskan informasi yang ada pada soal 
dengan benar dan tepat. 
4 
2 Memahami Soal A. Tidak menuliskan diketahui dan ditanyakan 0 
B. Menuliskan diketahui dan ditanyakan tetapi 
salah 
1 
C. Menuliskan salah satu saja, apa yang diketahui 
atau ditanyakan 
2 
D. Menuliskan diketahui dan ditanya tidak 
menggunakan simbol matematika. 
3 
E. Menuliskan diketahui dan ditanyakan tepat dan 
benar 
4 
3 Transformasi Soal A. Tidak dapat mengidentifikasi operasi atau 
metode yang diperlukan 
0 
B. Membuatkan rumus atau metode penyelesaian, 
tetapi salah 
1 
C. Metode yang dipilih sudah benar, tetapi salah 
tanda operasi 
2 
D. Menuliskan rumus atau metode dengan bahasa 
sendiri 
3 
E. Mengidentifikasi rumus atau metode 
penyelesaian dengan tepat dan benar 
 
4 Keterampilan 
proses (komputasi 
A. Tidak melakukan perhitungan 0 
B. Tidak melakukan perhitungan tetapi hasil 
benar 
1 
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atau hitungan) C. Melakukan perhitungan dengan menggunakan 
metode yang salah 
2 
D. Melakukan perhitungan tetapi hasil salah 3 
E. Melakukan perhitungan dengan benar 4 
5 Penulisan 
Jawaban Akhir 
A. Tidak menuliskan kesimpulan atau jawaban 
akhirnya 
0 
B. Menarik kesimpulan dengan hasil yang salah 1 
C. Menarik kesimpulan tetapi kurang tepat 2 
D. Menarik kesimpulan dengan benar, tapi tidak 
menuliskan satuan yang sesuai 
3 
E. Menarik kesimpulan dengan tepat dan benar 4 
 
           
                   
            
     
 
Persentase kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan metode 
kesalahan Newman dapat dilihat pada tabel 2 berikut (Deasty: 2013: 94) : 
Tabel 2. Persentase Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan 
Soal Cerita. 
Kategori Kriteria 
Sangat tinggi    ≥ 55% 
Tinggi 40% ≤   < 55% 
Cukup Tinggi 25% ≤   < 40% 
Kecil  10% ≤   < 25% 
Sangat Kecil   < 10% 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil tes kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan metode 
kesalahan Newman yang didapat melalui tes essay yang diberikan dirangkum pada tabel 
3 berikut. 
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Tabel 3.Persentase Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita 
Berdasarkan Metode Kesalahan Newman 
No 
Aspek Kesalahan Siswa 
Berdasarkan Metode Kesalahan 
Newman 
Rata-Rata 
Persentase 
Kategori 
1 Kesalahan Membaca        Cukup 
Tinggi 
2 Kesalahan Memahami         Sangat 
Tinggi 
3 Kesalahan Transformasi        Sangat 
Tinggi 
4 Kesalahan Keterampilan Proses        Sangat 
Tinggi 
5 Kesalahan Penulisan Jawaban   
Akhir 
       Sangat 
Tinggi 
 
Berdasarkan persentase yang diperoleh pada Tabel 3, aspek kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal cerita berdasarkan metode Newman yang mendapatkan 
persentase tertinggi adalah kesalahan pada tahap memahami  dan penulisan  jawaban  
akhir. Sedangkan untuk persentase terendah terdapat pada aspek kesalahan pada tahap 
membaca. 
Pembahasan  
Tahap membaca dalam melakukan kesalahan siswa dikategorikan cukup tinggi 
karena siswa tidak dapat melalui tahap membaca dengan baik, walaupun siswa dengan 
lancar bisa membaca soal dengan baik dan tidak mengalami kesulitan, karena siswa 
membaca sebuah teks hanya merepresentasikan sesuai dengan pemahamannya terhadap 
apa yang dibacanya, atau dikenal sebagai hasil representasi dari kemampuan mental 
siswa tersebut. Hal ini juga sesuai dengan Auzarmenyatakan bahwa kemampuan 
membaca sebagai proses mental yang aktif melibatkan pengajaran mendapatkan makna 
teks (Auzar, 2013: 94). Penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca 
adalah tidak memaknai kata yang dibacanya. Hal ini sesuai dengan penelitian Erni yang 
menghasilkan penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap membaca karena tidak 
memaknai kata dan tergesa dalam menyelesaikan soal cerita(Erni,2011: 28).  
Tahap memahami dalam melakukan kesalahan siswa dikategorikan sangat tinggi. 
Sebagian besar siswa sudah mampu menyatakan apa yang diketahui dan ditanya dalam 
soal. Hanya saja ada beberapa siswa yang tidak membuatkan diketahui dan ditanya, ada 
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juga yang hanya membuatkan salah satu dari hal yang diketahui atau ditanya. Hal ini 
disebabkan karena kebiasaan siswa yang selama ini tidak mau merepotkan dirinya untuk 
membuat hal tersebut sehingga menurutnya hanya menambah pekerjaan siswa. 
Penyebab siswa melakukan kesalahan pada tahap memahami soal adalah tidak 
memamhami maksud soal sehingga siswa tidak menyerap informasi dengan baik, hal ini 
sesuai dengan pendapat Sugiyono (2014: 58-64) mengatakan informasi yang tidak dapat 
diserap siswa dengan baik mengakibatkan siswa kebingungan dalam menentukan hal-
hal yang diketahui pada soal dan membuat siswa tidak menemukan formula 
penyelesaiannya. 
Tahap transformasi dalam melakukan kesalahan siswa dikategorikan sangat 
tinggi. Kesalahan transformasi terjadi karena siswa belum memahami soal secara 
keseluruhan dan belum memaknai kalimat yang mereka baca secara tepat. Oleh karena 
itu, untuk mampu menentukan metode  atau rumus yang tepat, siswa harus mampu 
memahami masalah dengan benar.Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan 
Visitasari yaitu pada tahap mentransformasi soal, siswa diharapkan mampu mencari 
hubungan antara fakta (yang diketahui) dan yang ditanyakan. Penyebab kesalahan siswa 
pada tahap transformasi adalah siswa kebanyakan lupa dalam menuliskan metode yang 
akan digunakan dan siswa juga bingung dalam memilih metode karena siswa tidak 
membuat persamaannya pada tahap memahami sehingga siswa banyak melakukan 
kesalahan pada tahap transformasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Erni bahwa, lupa 
metode merupakan  penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 
cerita(Erni,2010: 28)  . 
Tahap keterampilan proses dalam melakukan kesalahan siswa dikategorikan 
sangat tinggi.  Kesalahan ini terjadi berawal dari kesalahan pada tahap pemahaman dan 
berakibat pada kesalahan transformasi sehingga tahap keterampilan proses ikut 
menghasilkan penyelesaian yang salah. Penyebab kesalahan siswa pada tahap 
keterampilan proses berupa kesalahan dalam operasi hitung seperti penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian karena kelalain serta kecerobohan  siswa. 
Kesalahan lainnya adalah melakukan proses hitungan menggunakan metode yang salah 
pada langkah sebelumnya karena kurangnya pengalaman latihan siswa menyelesaikan 
soal cerita. Hal ini, sesuai dengan pendapat Sugiyono bahwa minimnya pengalaman 
berlatih siswa dengan variasi soal terutama soal cerita yang membuat siswa 
kebingungan dalam mengelompokkan pertanyaannya, dan siswa tidak cermat dalam 
proses pengerjaannya karena siswa cenderung tergesa-gesa dalam menjawab soal tanpa 
menelaah terlebih dahulu (Sugiyono, 2014: 63).  
Tahap penulisan jawaban akhir dalam melakukan kesalahan siswa dikategorikan 
sangat tinggi. Langkah terakhir yang harus dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
adalah menuliskan kesimpulan berdasarkan hasil yang telah ditemukan. Dari hasil 
penelitian penyebab kesalahan siswa dalam penulisan jawaban akhir adalah tidak 
menuliskan kesimpulan jawaban atau tidak mengembalikan jawaban kedalam konteks 
soal, dan menuliskan jawaban dengan perolehan hasil yang salah. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Erni bahwa, faktor penyebab siswa melakukan kesalahan pada taha penulisan 
jawaban akhir adalah siswa tidak menulis kesimpulan karena tergesa-gesa dalam 
menjawab soal, siswa menyimpulkan salah karena kurang teliti(Erni,2011: 29). 
Jadi, dapat disimpulkan factor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal cerita berdasarkan metode kesalahan Newman yang diperoleh dari hasil wawancara 
adalah: (1) Siswa tidak mampu memaknai kata yang ada dalam soal cerita. (2) Siswa 
tidak memahami maksud soal sehingga siswa tidak bisa membuat yang diketahui dan 
ditanya menggunakan simbol matematika. (3) Siswa lupa tentang metode yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal. (4) Siswa kurang teliti dalam membaca soal. (5) 
Siswa tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal cerita. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan penelitian ini adalah kesalahan yang banyak dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal cerita menurut metode Newman adalah: (1) Kesalahan siswa dalam 
membaca dikegorikan cukup tinggi 2) Kesalahan siswa dalam memahami, transformasi, 
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir  dikategorikan sangat tinggi. 
Selanjutnya, fakor penyebab kesalahan siswa  adalah: siswa tidak memaknai kata, siswa 
tidak memahami maksud soal sehingga siswa tidak bisa membuat yang diketahui dan 
ditanya menggunakan simbol matematika, siswa lupa tentang metode yang akan 
digunakan untuk menyelesaikan soal, Siswa kurang teliti dalam membaca soal, siswa 
tergesa-gesa dalam menyelesaikan soal cerita. 
Saran penelitian ini adalah (1) Siswa sebaiknya sering mengerjakan soal 
matematika yang berbentuk soal cerita agar kemampuan dalam menyelesaikan soal 
dapat ditingkatkan. (2) Penelitian ini sebagai rekomendasi bagi penelitian lainnya agar 
penelitian dilanjutkan dengan penerapan metode tutor sebaya sebagai solusi mengurangi 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika dan dibahas lebih 
mendalam untuk kemajuan pendidikan masa yang akan datang. 
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